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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Pekerja pelapis logam telah menjadi bidang pekerjaan yang mengalami kemajuan 
karena sifat khas krom yang sangat tahan karat maka pelapisan logam mempunyai kelebihan 
tersendiri bila di bandingkan dengan pelapisan yang lainnya. Kromium (Cr) dapat mengganggu 
fungsi organ yang berkerja dalam proses metabolisme tubuh, dan dapat menyebabkan terjadinya 
kanker. Pada pekerja yang berada di lingkungan industri dan terpajan pada waktu yang lama, maka 
akan memiliki resiko yang tinggi mengalami masalah kesehatan. Pengukuran kadar (Cr) dapat 
menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) dengan preparasi sampel 
menggunakan metode destruksi basah. Tujuan : Untuk mengetahui kadar kromium dalam rambut 
pekerja pelapis logam. Metode : Teknik pengambilan pada penelitian ini adalah total sampling 
dengan sampel 9 orang. Pada penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu Tahap pengambilan 
sampel, Tahap destruksi sampel dan Tahap analisis kadar Pb dengan SSA Hasil : Pada rambut 
pekerja pelapis logam dengan beberapa periode lama bekerja 2-10 tahun sebanyak 6 sampel 
didapatkan hasil 0,522 ppm namun pada periode 2-4 tahun sebanyak 3 sampel yang  tidak terdeksi 
adanya kadar kromium. Kesimpulan : Pada rambut pekerja pelapis logam ditemukan adanya 
kandungan kromium yang tidak melebihi angka normal sebesar 2–3 μg/L menurut Depkes, yaitu 
sebesar 0,522 ppm hal ini menunjukkan bahwa adanya kadar kromium dalam rambut masih di 
katakan normal 
 
Kata Kunci: Kromium, Pekerja Pelapis Logam, Spektrofotometri Serapan Atom 
 
 

ABSTRACT 
 

Introduction: Metal coating workers have become a field of work that has progressed because of 

the unique nature of chrome which is very corrosion resistant, metal coating has its advantages when 

compared to other coatings. Chromium (Cr) can interfere with the function of organs that work in the 

body's metabolic processes and can cause cancer. Workers who are in an industrial environment and 

exposed for a long time will have a high risk of experiencing health problems. Measurement of levels 

(Cr) can use the Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) method with sample preparation using the 

wet destruction method. Purpose: To determine the level of chromium in the hair of metal coating 

workers. Methods: The sampling technique in this study was total sampling with a sample of 9 people. 

This study was divided into 3 stages, namely the sampling stage, the sample destruction stage, and the 

analysis of Pb levels with AAS. Result: In the hair of metal coating workers with several working periods 
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of 2-10 years, 6 samples obtained a result of 0.522 ppm, but in the 2-4 year period, 3 samples had no 

chromium levels detected. Conclusion: In metal coating workers' hair, chromium content was found 

which did not exceed the normal rate of 2–3 μg/L according to the Ministry of Health, which was 0.522 

ppm. This indicated that the presence of chromium levels in the hair was still considered normal. 

 

Keywords: Chromium, Metal Coating Workers, Atomic Absorption Spectrophotometry 

 

PENDAHULUAN   

Perkembangan pekerja pelapisan logam telah menjadi bidang pekerjaan yang mengalami 

kemajuan yang sangat pesat terutama di Kota Kediri. Mulai dari jenis pelapisan, bahan pelapis yang 

digunakan, hingga hasil lapisannya. Tersedianya material logam yang mempunyai keunggulan 

sangat diperlukan untuk menjadi bahan dasar dari komponen pelapisan logam. Kebutuhan industri 

pelapisan logam tidak hanya menuntut ketahanan terhadap korosi, namun juga kekuatan dari 

material, memiliki penampilan yang indah, serta memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Beberapa 

macam pelapisan dapat digunakan untuk mencegah atau memperlambat tingkat kerusakan serta 

meningkatkan kekuatan mekanis logam tersebut (Deviana, 2014). 

Pelapisan krom banyak dilakukan  untuk mendapatkan permukaan yang menarik, adapun sifat 

khas dari krom yang sangat tahan karat maka pelapisan krom mempunyai kelebihan tersendiri bila 

dibandingkan dengan pelapisan Iainnya. Selain sifat dekoratif dan atraktif dari pelapisan krom, 

keuntungan lain dari pelapisan krom adalah dapat dicapainya hasil pelapisan yang keras. Sumber 

logam krom didapat dari asain krom, tapi dalam perdagangan yang tersedia adalah krom oksida 

(Cr2O3) yang berbentuk serbuk. Prinsip dasar pelapisan krom adalah perpindahan partikel dari plat 

anoda (yang terhubung dengan kutub positif (+) sumber arus) dengan plat katoda (benda 

kerja/benda yang akan di krom yangterhubung dengan kutub negatif (-) sumber arus) melalui media 

larutan kimia (Sukarjo dan Pani, 2018). 

Kandungan dari pelapisan krom selain Cr sendiri terdapat unsur lain salah satunya yaitu Pb, 

Cd dan Ni,yang termasuk dalam golongan senyawa berat yang dikenal memiliki tingkat racun yang 

sangat tinggi. Bila senyawa tersebut masuk ketubuh manusia maka dapat menimbulkan gangguan 

seperti munculnya karsinogenesitas, gangguan sistem imun, gangguan susunan syaraf,gangguan 

kerusakan ginjal, dan kanker efek terhadap pernafasan dari mulai iritasi paru-paru akibat menghirup 

debu kromium dalam jangka panjang dan mempunyai efek juga terhadap iritasi kronis, polyp, 

tracheobronchitis dan pharingitis kronis (Bhakti dan Sujoso Ellyke, 2016).  

Kromium dalam berfungsi sebagai nutrien esensial yang berfungsi dalam metabolisme lemak, 

karbohidrat, dan asam nukleat. Selain itu peran kromium dalam metabolisme adalah untuk 

meningkatkan sensitivitas insulin sebagai pengendali kadar glukosa (Wulaningtyas, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahardjo dan Prasetyaningsih, 2018) di desa Banyakan Yogyakarta 
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ditemukan logam berat krom pada rambut dengan konsentrasi sebesar 0,597 mg/kg, pada kuku, 

yaitu berkisar antara 0.059-0. 422 dengan nilai rata-rata sebesar 0.23 mg/kg, pada darah ditemukan 

70,37% dengan konsentrasi rata-rata 0.495 µg/L. Besarnya paparan kromium salah satunya 

dipengaruhi oleh umur dan lama masa kerja. 

Adanya kadar kromium pada rambut kemungkinan besar melalui udara karena kadar kromium 

(Cr) dapat dengan mudah menguap sehingga akan  menempel pada rambut. Berdasarkan 

pengukuran kadar kromium (Cr) di udara yang telah dilakukan tim dari Unit Pelaksana Teknik 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (UPT K3) pada tanggal 20 Juni 2016 didapatkan bahwa kadar 

kromium (Cr) di udara lingkungan kerja Villa krom dari ketiga titik meliputi bagian pencelupan, tepat 

istirahat, dan jalur utama secara berurutan sebesar 0,0024 mg/m3, 0,0027 mg/m3, dan 0,0024 

mg/m3 (Bhakti dan Sujoso Ellyke, 2016). 

Rambut manusia juga dapat digunakan untuk mengukur kadar Kromium pada tubuh. Karena 

rambut manusia dapat menyerap unsur yang masuk kedalam tubuh manusia melalui 

makanan/pencernaan, pernapasan dan kulit. Keberadaan dan konsentrasi suatu unsur dalam 

rambut dapat merefleksikan keadaan/status kesehatan dimana seseorang tinggal dan bekerja. 

Apabila suatu bahan toksik terakumulasi dalam tubuh dapat menyebabkan terjadinya efek kronis 

yang bersifat irreversible karena tidak ada cukup waktu untuk suatu sistem organ melakukan 

pemulihan terhadap bahan toksik (Mukono, 2010). 

Pada rambut gugus sulfhidril dan disulfida dalam rambut mampu mengikat unsur runut yang 

masuk ke dalam tubuh dan terikat di dalam rambut. Senyawa sulfida mudah terikat oleh unsur runut, 

maka bila unsur runut masuk ke dalam tubuh, unsur runut tersebut akan terikat oleh senyawa sulfida 

dalam rambut (Samsuar, dkk. 2017). Dengan menganalisis unsur dalam rambut dapat diketahui 

apakah konsentrasi unsur tersebut kurang, cukup atau bahkan terlalu tinggi. Kelebihan melakukan 

analisis unsur dalam rambut jika dibandingkan dengan analisis unsur dalam darah atau urin adalah 

analisis unsur dalam rambut lebih mudah pelaksanaannya serta penanganan sampel lebih 

sederhana. Kadar krom pada bagian rambut manusia dapat diukur dengan menggunakan beberapa 

metode, salah satunya analisis spektofotometri serapan atom (SSA). Metode ini digunakan karena 

mempunyai kepekaan yang sangat tinggi sehingga mampu mengukur adanya logam berat seperti 

krom walaupun dalam kadar yang  kecil (Pengestuti,2019). 

Penelitian yang di lakukan oleh (Bhakti dan Sujoso Ellyke, 2016) menunjukkan bahwa krom 

yang di ukur dengan AAS sebagian besar pekerja di industri elektroplating Villa Chrome Kabupaten 

Jember didominasi oleh pekerja berumur 21-30 tahun sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 

72,73%, seluruh pekerja terpapar logam berat berat kromium (Cr) selama ≤8 jam per hari, sebagian 

memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun yaitu sebanyak 6 orang dengan persentase sebesar 

54,55%, pekerja yang memiliki kebiasaan merokok sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 
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81,82% dan didominasi oleh pekerja dengan kategori perokok ringan, serta pekerja yang memiliki 

kebiasaan menggunakan alat pelindung diri (APD) saat bekerja yaitu sebanyak 8 orang dengan 

persentase sebesar 72,73%, namun dari hasil obervasi tidak ada satupun responden yang 

menggunakan alat pelindung diri (APD) yang sesuai yaitu masker gas (Bhakti dan Sujoso Ellyke, 

2016). 

Berdasarkan apa yang telah di paparkan di atas penelitian memilih pemeriksaan analisis kadar 

kromium pada rambut pekerja pelapis logam dengan menggunakan metode Spektrofotometri  

Serapan Atom (SSA). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

Batang pengaduk, beaker gelas 100ml, gunting, hot plate, kertas saring, labu ukur 1000ml, 

labu ukur 100ml, pipet 1ml, pipet 5ml, pipet tetes, Spektrofotometri Serapan Atom (SSA), timbangan 

analitik, aquades, aseton, HClO4 pekat 37%, HNO3 pekat 65%, K2Cr2O7 dan spesimen rambut. 

Prosedur Penelitian  

Penelitian ini bersifat survei deskriptif dengan metode cross sectional yang bertujuan bertujuan 

menggambarkan suatu fenomena yang terjadi di dalam populasi yaitu masyarakat (Notoatmodjo, 

2012) populasi yang di gunakan pada penelitian ini adalah seluruh pekerja pelapis logam sampel 

yang digunakan adalah rambut sebanyak 9 sampel. teknik sampel yang digunakan yaitu total 

sampling dinama semua anggota populasi dijadikan sampel biasanya sampel yang di gunakan 

kurang dari 30 sampel. 

Preparasi Sampel 

Sampel rambut yang didapatkan di timbang sebanyak 1 gram kemudian di cuci menggunkan 

larutan aseton lalu di bilas dengan aquadest dan di keringkan di suhu kamar selama 1 hari kemudian 

dilakukan proses dekstruksi basah dengan menggunakan asam HNOɜ dan HCIO₄ (Anonim, 1996) : 

Rambut di masukkan kedalam beacker gelas 100 ml kedudian di masukkan larutan 5mL HNO3 65%  

kemudian dipanaskan di atas hotplat selama 15 menit kemudian di tambah 1 ml HClO4 37% lalu 

Diaduk dengan batang pengaduk sambil dipanaskan diatas  hotplate dari warna kuning pekat 

sampai kuning muda Larutan hasil destruksi dimasukkan labu ukur 100ml menggunakan kertas 

saring lalu Diencerkan dengan aquadest hingga tanda batas setelah itu Dimasukkan botol coklat 

dan diberi kode sampel. 

Penentuan Konsentrasi Logam Cr pada Rambut pekerja pelapis logam 

Menimbang dengan teliti K2Cr2O7 sebanyak 0,176 g  kemudian diencerkan dengan aquadest 1 M 

dalam labu ukur 1L hingga tanda batas. Selanjutnya pengenceran bertingkat sehingga didapatkan 
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larutan standart dengan konsentrasi 0,5; 1; 2; 4; 6; 8; 10 ppm. Analisis ini menggunakan AAS dengan 

lampu katoda Cr dan panjang gelombang 283,3 nm. Sampel yang sudah dideskstruksi diukur 

absorbannya, sehingga didapatkan kadar Kromium Cr pada sampel 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Preparasi spesimen rambut dilakukan dengan mencuci rambut menggunakan larutan aseton, 

kemudian  di bilas menggunakan aquadest lalu di keringkan di suhu kamar, pencucian dengan 

aseton bertujuan untuk menghilangkan lemak pada kotoran di permukaan rambut(Roza dkk., 2015). 

Spesimen yang sudah di preparasi selanjutnya di lakukan proses destruksi, yang bertujuan 

untuk memutus ikatan antara senyawa organik dengan logam yang akan di analisis. Destruksi yang 

di pakai pada penelitian ini adalah destruksi basah, prinsip destruksi basah dengan menggunakan 

asam kuat HNO3 dan di lakukan dengan proses  pemanasan dengan suhu rendah (Samsuar dkk., 

2017). 

Pelarut yang di gunakan dalam destruksi basah yaitu  HNO3 65% bertujuan sebagai agen 

pengoksidasi utama untuk memutuskan ikatan antara kadar kromium dengan gugus organik pada 

rambut. Sedangkan HClO4 37% digunakan untuk campuran asam bertindak sebagai oksidan yang 

kuat (oksidator) untuk membantu asam nitrat (HNO3) mendekomposisi matrik organik rambut, 

sehingga rambut dapat larut secara sempurna ( Samsuar dkk., 2017). 

Larutan sampel hasil destruksi basah selanjutnya diukur menggunakan alatSpektrofotometri 

Serapan Atom (SSA). Berdasarkan Tabel 1 dalam sepesimen rambut pekerja pelapis logam pada 

kode sampel A1, A3, A4, A5, A6, A7 di dapatkan hasil kadar kromium (Cr) 0,522 ppm Seperti 

Penelitian yang di lakukan oleh Rahardjo & Prasetyaningsi (2018) di dapatkan hasil 0,16-0,98 salah 

satu faktor adanya kromium pada rambut dapat melalui udara seperti pada penelitain Bhakti dan 

Ellyke (2016). kadar kromium di udara menunjukan hasil  0,0024 mg/m3 - 0,0027 mg/m3. Pada 

rambut pekerja pelapis logam ditemukan adanya kandungan kromium yang tidak melebihi angka 

normal sebesar 2–3 μg/L menurut Depkes, yaitu sebesar 0,522 ppm hal ini menunjukkan bahwa 

adanya kadar kromium dalam rambut masih di katakan normal. 

Sedangkan pada kode sampel A2, A8 dan A9 menunjukan hasil Not detected seperti penelitian 

yang di lakukan oleh (Wulaningtyas 2018) bahwa tidak di temukan hasil kadar kromium yaitu 0,00 

ug/L atau not detected. Salah satu faktor tidak di temukannya kadar kromium pada rambut yaitu 

penggunaan APD seperti penelitian (Wulaningtyas 2018)  bahwa 70% pekerja tidak memakai APD 

seperti: baju/kaos lengan panjang, sarung tangan, masker/penutup hidung, topi, kaca mata, dan 

sepatu. APD pada pekerja dianggap mengganggu dan memperlambat kerja mereka karena 

ketidaknyamanan dalam melakukan aktifitas pelapisan logam. Penggunaan APD dapat mengurangi 

terpaparnya kadar kromium pada pekerja pelapis logam. Adapun  APD yang digunakan oleh pekerja 
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pelapis logam di desa Sambiritoyaitu tutup kepala berupa baju sekaligus untuk menutupi 

hidung,sarung tangan kain dan baju lengan panjang dan tidak menggunakan sepatu. 

Tabel 2 Data Uji Kuantitatif Kadar Cr (Kromium) pada Rambut Pekerja pelapis logam. 

Sampel Masa Kerja Absorbansi Kadar Kromium (ppm) 

A1 2 tahun 0.001 0,522 

A2 2 Tahun 0.000 Not detected 

A3 2 Tahun 0.001 0,522 

A4 3 Tahun 0.001 0,522 

A5 3 Tahun 0.001 0,522 

A6 4 Tahun 0.001 0,522 

A7 4 Tahun 0.001 0,522 

A8 4 Tahun 0.000 Not detected 

A9 6 Tahun 0.000 Not detected 

KESIMPULAN 

Hasil analisis kadar kromium (Cr) pada rambut pekerja pelapis logam di desa sambirito, 

sambirobyong, katen kidul menggunakan metode Spektofotometri Serapan Atom (SSA) sebanyak 

9 sampel didapatkan hasil kadar kromium 0,522 ppm pada 6 sampel dan 3 sampel tidak terdeteksi 

kadar kromium. 
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